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SAWIT : PEMBERIAN TUHAN UNTUK INDONESIA YANG MENJADI TUMPUAN EKONOMI SAAT INI
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SEJARAH KELAPA SAWIT INDONESIA

1980-1999 2006 - saat ini

Perkebunan
sawit terluas

Era Intensifikasi
Hilirisasi produk

1.

Pengembangan
Perkebunan Kelapa
Sawit (PIR).

2.
3.

Perkebunan Sawit
Pertama di Aceh
(Sungai Liput) &
Sumatera Utara

Uji Coba
Pembudidayaan
Tanaman Kelapa Sawit
Di Deli dengan Kebun
Seluas 0,4 Ha

Dr. DT Pryce
mengintroduksi
beberapa bibit sawit ke
Indonesia dan ditanam
di Kebun Raya Bogor
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TANTANGAN INDUSTRI KELAPA SAWIT
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TANAMAN BERPRODUKTIVITAS
TINGGI BERKELANJUTAN
GLOBAL
O 2. JUMLAH BUNGA JANTAN
YANG KURANG
v 3.
BERUBAH
4. STATUS KESEHATAN
TANAMAN
oKESEHATAN TANAH DAN KESUBURAN
LAHAN YANG BERKELANJUTAN
PENURUNAN KESEHATAN TANAH
DEGRADASI KESUBURAN LAHAN
PENGGUNAAN PESTISIDA KIMIA o
BERLEBIHAN

1. PERUBAHAN IKLIM
FENOLOGI TANAMAN
5. GANODERMA
BANJIR DAN KEKERINGAN
SERAPAN HARA
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5.

EFISIENSI BIAYA PRODUKSI

1. SISTEM PERKEBUNAN PRESISI

2. MEKANISASI DAN DIGITALISASI

~ 3. FLEET MANAGEMENT SYSTEM

" 4, GEO-AI FOR DAILY WEATHER MONITORING
5. PENINGKATAN KETRAMPILAN KARYAWAN

MILL |

PROSES EKSTRAKSI CPO
YANG EFEKTIF

' 1. GRADING KEMASAKAN

TANDAN
2. EFEKTIVITAS MESIN
m EKSTRAKTOR
3. IMPLEMENTASI ENZIM
UNTUK
MENINGKATKAN OER
4. OIL LOSSES

5. POME

o CPO STORAGE
1. MUTU CPO

O o

A[F]

SISTEM PRODUKSI YANG
BERKELANJUTAN YANG MENJAMIN
PRODUKTIVITAS TINGGI YANG
DIMULAI DARI KEBUN SAMPAI
PABRIK CPO

‘ .
. CPO PRODUCT \

Salinization
and
Alkalization

Alteration in
nutrient
dynamics

o SDM

© TexnoLoal

© xuitur/ ALam




TANTANGAN INDUSTRI KELAPA SAWIT
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\ Russell Paterson

Physical drivers of climate change

|
| Department of Plant Protection, Faculty

/ Proyeksi Kejadian Gan rma di Sumatra
J of Agriculture, Universiti Putra Malaysia y ) oda

€O, concentration Temperature Precipitation cycles Climate extremes Extreme weather events
“Ganoderma boninense
T Disease of Oil Palm to
ﬂ Significantly Reduce
Production After 2050 in
‘.,‘,l, Current S N

Sumatra if Projected
Climate Change Occurs”
(Paterson, 2019)

Impacts on production systems
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Crop phenology
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Gambar. Peta Sumatera yang menunjukkan ikim yang sesuai untuk
menanam kelapa sawit saat ini dan di masa depan 2030,2070,2100.

(Paterson, 2019)
Indirect
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Gambar . Iklim yang cocok untuk menanam kelapa sawit dan
persentase infeksi Ganoderma boninense di seluruh
Sumatera, Indonesia. (Paterson, 2019)

A = Persentase wilayah Sumatera yang mempunyai iklim
sangat sesuai dan iklim yang sesuai untuk menanam
kelapa sawit; wilayah lain di Sumatera yang memiliki
wilayah marginal atau ketidak sesuaian iklim untuk
menanam kelapa sawit

B = Persentase wilayah Sumatera yang mempunyai iklim yang
sangat sesuai menanam kelapa sawit.

C = Persentase tanaman kelapa sawit yang mengalami
penyakit busuk pangkal batang.
Months after floral initiation
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STRESS
(nutrient imbalance, deficit or excess,
over- or under pruning, moisture deficit or excess)

Cascading socio-economic impacts

Abundance
of food supply
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Source: Arvis et al. (2020). Anthesis
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7/ BUMITAMA GUNAJAYA AGRO (BGA)

Riau
e 2k ha planted area
e 1 mill with 90 tph

capacity

West Kalimantan

e 81k ha planted area

e 5 mills with 300 tph
capacity

To be a leading CPO producer through continuous improvement,
focus on productivity, cost efficiency, sustainability, and growth.

Central Kalimantan
e 105k ha planted area
e 9 mills with 675 tph

capacity

Notes o~ .
® Plantation ~3 y 4 fn N — ~
® Mill & 4 oY ARy
Province/District ‘ ’
*As of 31 Dec 2021 i -
1SS10Nn
Vision

To enhance shareholders’ value.
To improve the benefits and quality of life of our employees.

To improve the welfare of the local communities and the environn
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OPEN INNOVATION 2025

* RUANG LINGKUP

=

Dosen/Peneliti: Mahasiswa S1 :
1. Peningkatan Oil Content 1. Serangga Polinator (Elaeidobius)
2. Optimalisasi Ekstraksi CPO untuk 2. Fenologi Pembungaan
Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas 3. Microbes Untuk Meningkatkan Kesuburan Tanah
4. Aplikasi untuk meningkatkan biosintesis asam lemak

Maksimal 300 juta per Proposal Maksimal 10 juta per Proposal

* KRITERIA PENILAIAN SELEKSI « RANGKAIAN KEGIATAN
Kriteria penilaian hasil Open Innovation akan meliputi: 1. Inovator upload proposal ke
1. Impact Terhadap Penyelesaian Masalah Di BGA (50%) https://dashboard.bumitama.co.id/inovasi/

2. Tingkat Technology Readiness Level (TRL) (25%)

3. Kelayakan Anggaran dengan Program yang Diusulkan
(15%)

4. Kelayakan Aplikasi dan Scalability (10%)

Seleksi proposal administrasi dan presentasi
Pengumuman peserta lolos seleksi

Kick off Open Innovation

Pelaksanaan Riset Project

Evaluasi Project

Laporan Akhir

N ke WwN
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MEKANISME PENGAJUAN PROPOSAL

Skema Ol Dosen:

=
g
H
o

|
. I : .
Fokus Open Innovation | Dosen/Peneliti: Komite Inovasi BGA
Dosen/Peneliti: l
. . |
1. Peningkatan Oil Content : Surat
. . . . . . Keputusan
2. Optimalisasi Ekstraksi CPO | | pengajuan Seleksi Seleksi Pensgé‘g:‘sri"a" Seleksi . Pen‘;rimaan
. - - . H P H Ll
untuk Meningkatkan | | Proposal G IIE ) K"m't‘j tahap Prosentasi resentasi Dana Open
. . I Innovation
Kuantitas dan Kualitas !
|
: | Maks. 300 Juta
= ¥ 02pat mengajukan kombai pada poriodsberkurnye [ Jproposal
|
Skema Ol Mahasiswa:
. |
Fokus Open Innovation ! Mahasiswa :
. R |
Mahasiswa S1 : ! Tim Dosen Kampus Head of Cordev & RnD
1. Serangga Polinator :
(Elaeidobius) : Bt
i es
2. Fenologi Pembungaan || Pengajuan e || Pengumuman) | 7 seleksi Seleksi J|  Proposal
3. Microbes Untuk : Proposal Kampus Kampus Komltj Tahap Presentasi Project Riset
: |
Meningkatkan Kesuburan |
|
T?na_h . : Maks. 10 Juta
4. Biosintesis Asam Lemak : /Proposal
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/=2, OPEN INNOVATION PROGRAM
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Time (2025): Januari Februari Maret - April April-November Desember
Proses:

Keterangan:
B . Kampus/Institusi

B :TimBGA

Sosialisasi
Open Innovation

|

Kampus/Institusi

Proposal Inovasi
RAB Kegiatan

Submit Proposal

Website Inovasi BGA.

mmd SeleksiProposal (g

Komite Inovasi

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
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Management

Verifikasi Akhir
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1
1
1
1
1
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1
1
1
1
1
1
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Lolos Administrasi

LolosPresentasi

Kick off Open
Innovation 2025

Pendanaan1 (30%)

————————— ——— - —

sad Pelaksanaan Project g

1 \
i Monthly Discussion !
i 1
i 1
i Pendanaan 2 (30%)
i i
i Pendanaan 3 (30%) i

1
i 1
| Pendanaan 4 (10%) !
| :
. Laporan Akhir

———————————————————

Project Report




Contact
Person

Muhammad Kalili

Staff Corporate Development

©06

Muhamad.Kalili@bumitama.com

(081288587986)

Abid Zulfikar
Staff Corporate Planning & CI

©06

Abid.Zulfikar@bumitama.com

Azis Natawijaya

Head of Corporate Development

©06

Azis.Natawijaya@bumitama.com
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